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KATA PENGANTAR

Perlindungan Tanaman merupakan salah satu sistem
pendukung kinerja Direktorat Jenderal Tanaman
Pangan dalam program peningkatan produksi untuk
mencapal swasembada pangan dan swasembada
berkelanjutan melalui pengamanan produksi dari
serangan Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) dan
Dampak Perubahan Iklim (DPI). Keberadaan OPT di
lapangan dan kondisi 1klim harus selalu dipantau
melalur kegiatan pengamatan dan pelaporan secara
berjenjang kepada instansi vertikal diatasnya. Hasil
pemantauan/pengamatan lapangan selanjutnya
dyadikan bahan pertimbangan dalam pengambilan

kebyjakan serta langkah-langkah operasional di
lapangan. Keberhasilan pengamatan dan pelaporan
sangat ditentukan oleh metode pengamatan dan
pelaporan yang diadopsi atau dipedomani oleh para
pelaksana (petugas lapangan). Petunjuk Teknis
Pemantauan dan Pengamatan serta Pelaporan OPT dan
DPI yang tersedia saat i1 berdasarkan SK Direktur
Jenderal Tanaman Pangan Nomor 55/ HK.310/C/8/2015
tanggal 24 Agustus 2015. Seiring perkembangan situasi
dan kondis1 lapangan  diperlukan  kebijakan
pengambilan keputusan yang cepat dan tepat dalam
pengendalian OPT, sehingga petunjuk teknis in1 perlu
disesuaikan. Petunjuk Teknis Pengamatan dan
Pelaporan OPT dan DPI Tahun 2018 1n1 merupakan
revisi petunjuk teknis tahun 2015. Petunjuk teknis ini
disusun sebagai pedoman bagi petugas perlindungan di
Pusat maupun Daerah dalam menerapkan sistem
perlindungan tanaman pangan secara terpadu.



PENDAHULUAN

Keberhasilan  pengamanan  produksi  dar1  aspek
perlindungan tanaman pangan sangat tergantung kepada
kecepatan dan ketepatan dalam pengambilan keputusan
agar langkah operasional pengamanan yang diambil tidak
terlambat dan sesuai dengan keadaan yang berkembang di
lapangan. Pengambilan keputusan tersebut perlu didukung
oleh data dan informasi yang cepat, tepat, akurat, dan
berkesinambungan. Untuk menghasilkan data dan
informasi yang akurat diperlukan metode pengamatan dan

pelaporan yang tepat serta aplkatif. Pengamatan dan
pelaporan merupakan komponen penting dan mendasar

dalam sistem perlindungan tanaman pangan. Pengamatan
bertujuan memperoleh informasi tentang luas dan intensitas
serangan Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT),
perubahan kepadatan populasi, luas pengendalian, luas
kerusakan tanaman akibat Dampak Perubahan Iklim
(DPI), penanganan DPI, serta {faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Data dan informasi yang diperoleh
digunakan sebagar dasar untuk menyusun langkah

operasional pengendalian OPT dan penanggulangan DPI di
lapangan. Pelaporan bertujuan memberikan informasi awal
yang diperlukan untuk menyusun rencana operasional
perlindungan tanaman pangan, tindakan korektif,
penyempurnaan kegiatan pengamatan dan pelaporan serta
penyediaan sarana pengendalian OPT. Pelaporan juga
sebagar gambaran pelaksanaan kegiatan perlindungan
tanaman pangan dan pedoman penyusunan program
perlindungan tanaman pangan pada periode berikutnya.



Untuk mendukung terlaksananya kegiatan pengamatan
dan pelaporan dengan baik dan benar diperlukan petunjuk
teknis pengamatan dan pelaporan OPT/DPI dengan metode
yang sederhana dan mudah dilaksanakan dan tidak
mengurangl akurasi data serta imformasi yangdihasilkan.
Petunjuk teknis 1ni hendaknya dilaksanakan dengan baik
sechingga pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan
tepat, aman, efektif dan efisien



ISTILAH DAN BATASAN

Istilah dan batasan diperlukan untuk memperoleh
kesamaan pengertian dalam melaksanakan pengamatan
dan menyusun serta membuat dan membaca laporan
perlindungan tanaman pangan. Beberapa istilah dan
batasan yang digunakan dalam buku 1ni :

1. Pengamatan adalah kegiatan penghitungan dan
pengumpulan mnformasi tentang keadaan populasi atau
tingkat serangan OPT, banjir dan kekeringan serta
faktor-faktor yang mempengaruhinya (varietas, umur
tanaman, musuh alami, curah hujan, suhu, kecepatan
angin dan radiasi matahari).

2. Pengamatan Tetap adalah pengamatan yang
dilakukan secara berkala pada lokasi/alat yang tetap
dan mewakili bagian terbesar wilayah pengamatan.

3. Pengamatan Keliling adalah pengamatan yang
dilakukan secara berkala dengan
menjelajahi/mengelilingt wilayah pengamatan untuk
mengetahui  keadaan serangan OPT, banjir dan
kekeringan, serta informasi tentang penggunaan dan
penyimpanan bahan pengendali OPT.

4. Wilayah pengamatan adalah wilayah administratif
kecamatan yang merupakan area kerja pengamatan/
pengendallan OPT yang menjadi tanggungjawab
petugas (POPT).

5. Wilayah penaksiran Adalah bagian dar1 wilayah
pengamatan di wilayah kerja POPT (Kecamatan) dan
digunakan oleh POPT untuk melakukan pengamatan
OPT.



6. Areal Waspada OPT adalah areal pertanaman yang
berpotensi terserang OPT berdasarkan populasi/intensitas
serangan OPT, rasio musuh alami, kerentanan varietas dan
umur tanaman, dan faktor lingkungan lainnya termasuk
keadaan serangan OPT di sekitarnya.

7. Peramalan OPT adalah kegiatan yang diarahkan untuk
memprediksi populasi/serangan OPT serta kemungkinan
penyebaran dan akibat yang ditimbulkannya dalam ruang
dan waktu tertentu.

8. Pengendalian OPT adalah tindakan atau upaya untuk
mencegah dan menanggulangi serangan OPT terhadap
tanaman.

9. Pengendali Organisme Pengganggu Tumbuhan (POPT)
adalah Pegawai Neger1 Sipill yang diber1 tugas,

tanggungjawab, dan hak secara penuh oleh pejabat yang
berwenang pada satuan organisasi lingkup pertanian untuk
melakukan kegiatan pengamatan, peramalan dan
pengendalian OPT.

10. Peringatan Dini adalah laporan tentang kewaspadaan
kemungkinan terjadinya serangan OPT karena adanya
kecenderungan peningkatan kepadatan populasi atau
tingkat serangan.

11. Puso adalah keadaan dimana suatu pertanaman tidak
menghasilkan karena kerusakan yang disebabkan oleh
organisme pengganggu tumbuhan (OPT) dan/atau dampak
perubahan iklim (DPI). Luas puso merupakan bagian dari
luas terkena.

12. Sumber Serangan adalah areal pertanaman yang
menunjukkan adanya serangan OPT dan berpotensi
menyebar ke areal pertanaman yang lain.



PENGAMATAN

Pengamatan bertujuan untuk mengetahui jenis dan
kepadatan populast1 OPT, luas dan intensitas serangan
OPT, luas kerusakan akibat DPI, daerah penyebaran,
serta  faktor-faktor yang mempengaruhinya. Hasil
pengamatan di analisis untuk menentukan langkah-
langkah pengendalian OPT dan penanggulangan DPI yang
tepat.

A. Jenis Tanaman, OPT dan DPI
Jenis tanaman yang diamati adalah jenis tanaman

pangan utama, yaitu: padi, jagung, kedelai, kacang tanah,
kacang hijjau, ubi jalar, dan ubi1 kayu. OPT vyang
menyerang masing-masing komoditas sangat banyak,
sehingga untuk memudahkan pelaporan dan analisa
ditetapkan OPT utama saja. OPT utama pada komoditas
tanaman pangan sebagaimana tercantum pada tabel
berikut :

Tabel 1. OPT Utama Pada Komoditas Tanaman Pangan

‘No  Komoditas OPT Utama

1 | Padi Penggerek batang padi, wereng batang coklat, tikus,
blast, kresek/BLB, tungro dan kerdil umput/hampa

2 | Jagung Ulat grayak, penggerek tongkol, tikus, penggerek batang,
lalat bibit dan penyakit bulai

3 | Kedelai Ulat grayak, penggerek polong, tikus, penggulung daun,
lalat kacang dan ulat jengkal

4 | Kacang tanah |Ulat grayak, bercak daun coklat, tikus, babi hutan, karat
daun dan pelipat daun

5 |Kacang hijau |Ulat grayak, penggerek polong, tikus dan lalat kacang

6 | Ubi kayu Tungau merah, bercak daun coklat, tikus, babi hutan
dan karat daun

7 | Ubi jalar Hama boleng, bercak daun coklat, tikus dan babi hutan



Disamping OPT utama tersebut di atas, apabila terdapat
OPT yang dianggap spesifik, dominan/utama di daerah
tertentu, makaperlu  dilakukan  pengamatan  dan
pelaporannya. Pengamatan juga dilakukan terhadap
kerusakan tanaman akibatdampak perubahan iklim (DPI)
yaitu banjir dan kekeringan, sertabencana alam (erupsi
gunung berapi, longsor, keracunan logam berat,dll).

B. Metode Pengamatan OPT

Pengamatan OPT pada tanaman pangan dilakukan
dengan 2 cara, yaitu Pengamatan Tetap dan Pengamatan
Keliling atau Patroli. Untuk memudahkan pelaksanaan
pengamatan, wilayah pengamatan dibagi menjadi 4 (empat)
sub wilayah pengamatan (Gambar 1). Pada setiap sub
wilayah ditempatkan 1 (satu) petak contoh pengamatan
tetap, sehingga jumlah petak contoh sebanyak empat petak
contoh yang terdir1 dar tiga petak contoh untuk tanaman
pangan utama ditambah 1 petak contoh untuk tanaman
pangan lainnya. Setelah melakukan pengamatan petak tetap
dilakukan pengamatan keliling pada setiap sub wilayah
tersebut. Pada kondis1 1nsidentil apabila  terjadi

kecenderungan peningkatan serangan OPT dan atau DPI di
sub wilayah vyang lamn, perlu dilakukan pengamatan
tambahan dan dilaporkan sebagai laporan khusus
(1insidentil).



Senin Selasa
[1] 2]
Sub wilayah 1 Sub wilayah 2
Rabu Kamis
3] 4]
Sub wilayah 3 Sub wilayah 4
Gambar 1.

Pembagian sub wilayah pengamatan di wilayah kerja
(kecamatan) POPT sedikit teks 1s1
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Nilai Sekala Kerusakan masing masing OPT
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“1Contoh tidak menunjukkan gejala lml‘usahn
ditemukan populasi/ embun jelag;

hhyuln tanaman;
»dikit embun jelag;

s.b.;lan daun pertama dan kedug e,
“-ﬂ z h : ban ak dn!'muhn EMh "hﬂl

s.lnl'lnn besar daun menguning; day,
bawah layu; tanaman agak kerj). thum
sangat ban Ba

Daun mengeriting dan hampir semy; layu,
unlmln sangat kerdil |

sempurna; tanaman mati

“ Tidak ada kerusakan pada daun
- |1_|Daun/rumpun menunjukkan bekas tysyjan

| n 2 daun atau lebih tetapi kurang dari 1,3 fumiah

daun menunjukkan bekas tusukan

1;3 - 1/2 dari jumlah daun menunjuidean heles
msuhn

1/2 jumlah daun menunjukkan bekas tusyjan
tetapi
daun belum rusak

1/2 jumlah daun menunjukkan bekas tusulan
tetapl daun sudah rusak

' 0 |Tidak ada kerusakan pada daun
“ Kerusakan daun 1 -- < 20%

n Kerusakan daun > 21 - < 40%
n Kerusakan daun > 41 — < 60%
Kerusakan daun > 61 - < 80%
n Kerusakan daun > 81- 100%

0 |Tidak ada infeksi/gejala

Bercak berupa titik jarum atau beberapa mm
tetapi belum berbentuk elip

Bercak berbentuk elips, ukuran 2mm--20 mm, s

sermukaan daun terinfeksi mencapai 2%

n Luas permukaan daun terinfeksi mencapai > 2~ =
10%

Luas permukaan daun terinfeksi mencapal > 10~
S50% :
Luas permukaan daun terinfeksi mencapai > 30

JUH




Kerusakan pada pele -
sebesar 25% pelepah ke-1 (paling bawah)
Kerusakan pada pelepah ke-1, 2,

e 3 sebesar > 25 ..
l;.;:sakan pd pelepah ke-1, 2, 3 sebesar > 50 - <

Kerusakan P\Idi PE]’! h ke-

I L —
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n Luas gejala pada permukaan daun > 75 - 100%
u Tidak ada kerusakan pada daun |
n Kerusakan daun > 1 - < 20%

“ Kerusakan daun > 20 - < 40%

H Kerusakan daun > 40 - < 60%
7 Kerusakan daun > 60 - < 80%

—.l

n Kerusakan daun > 80 — 100%
Tidak ada infeksi/gejala

“ Luas gejala pada daun>1-<5%
u Luas gejala pada daun > § --< 25%

ﬂ Luas gejala pada daun >25 - <50%
- <75%

Luas gejala pada daun >30 — =
Luas gejala pada daun >75 -~ 100%




Tidak ada infeksi/gejala
Luas gejala pada daun > 1 - ¢ 504

Luas gejala pada daun >25 - <509

Luas gejala pada daun >50 - <751
Luas gejala pada daun >75 - 100%

“ Tidak ada infeksi/ gejala
Luas gejala pada daun > 1 -- < 5%

n Luas gejala pada daun > 5 - <25%
Luas gejala pada daun >25 - <50%

Luas gejala pada daun >50 - <75%
Luas gejala pada daun >75 ~ 100%
“ Tidak ada infeksi/gejala

Luas gejala padadaun>1--< 5%
n Luas gejala pada daunn > 5 - <25%

n Luas gejala pada daun >25 -- <50%
Luas gejala pada daun >50 - <75%
“ Luas gejala pada daun >75 - 100%
n Tidak ada kerusakan daun
“ Kerusakan daun > 1 - <20%
n Kerusakan daun >20 -- £4U%
| 5 |Kerusakan daun >40 - <60%
“ Kerusakan daun >60 - <B80%
n Kerusakan daun >80 - 100%
“ Tidak ada infeksi/gejala
n Luas gejala pada daun > 1 == S
n Luas gejala pada daun > 5 — = .
H Luas gejala pada daun >2 -
“ Luas gejala pada daun »50 -
u Luas gejala pada daun >75 -

. <50%
<75%
.100%




n Tidak ada kerusakan daun
ot oy U
) aun> 1 -- <2094

anah o | [ereten 20—
g daun; Belalang H Kerusakan daun > 40 - <o,
,_ n Kerusakan daun > 80 - 1009
it . Kutu kebul “ Tidak ada populasi

p n

> 0 -- 10 ekor per pucuk
>10 — 30 ekor per pucuk

k3.
ﬂ >30 -- 50 ekor per pucuk

>50 -- 100 ekor per pucuk

“ >100 ekor per pucuk

it kudis (Elsinoe | 0 |Tidak ada infeksi
watae) Bercak daun; Luas gejala pada daun > 0 -- 5%
bakteri; Bisul bakteri -
| ﬂ Luas gejala pada daun > 5 - 25%
n Luas gejala pada daun >25 -- £50%
Luas gejala pada daun >50 -- £75%

Luas gejala pada daun >75% ; daun baru
sertumbuhannya tidak normal

g daun “ Tidak ada kerusakan
- Kerusakan daun > 0 - <20%

ﬂ Kerusakan daun > 20 - <40%
n Kerusakan daun > 40 - <60%
Kerusakan daun > 60 - <80%
“ Kerusakan daun > 80%

it embun “ da benang miselia
| e Beum = { oleh henang-benang

1 |> 0 - <20% daun tertutup
miselia

ﬂ > 20 -- <40% daun rertutupi oleh benang-

miselia —
> 40 — <60% daun tertutupi oleh benang-ne

hena

miselia — e bena ng-ben:
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yan Alur Laporan Data OpT dan Dpj

RN, § Tgl 3 dan 18 setiap bulan

Koordinator POPI
Tql 2 dan 17 setiap bulan
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